BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di jaman modern sekarang ini berbagai perusahaan dihadapkan dengan
berbagai bentuk tantangan dan resiko seiring dengan kemajuan teknologi dan
perkembangan ilmu pengetahuan. Perubahan begitu cepat, sehingga
perusahaan dituntut untuk selalu mengikuti perkembangan agar mampu
bertahan. Perusahaan juga harus selalu menganalisis kekuatan dan kelemahan
yang dimilikinya serta peluang dan ancaman yang akan dihadapinya agar
dapat mengatur strategi untuk memenangkan kompetensi yang semakin ketat
ini.

Salah satu strategi yang dapat diterapkan organisasi agar dapat
bertahan menghadapi perubahan yang terjadi adalah mengembangkan aspek-
aspek yang dimilikinya. Selain aspek teknis, aspek pasar, dan aspek keuangan,
aspek sumber daya manusia juga perlu dikembangkan. Keberadaan sumber
daya manusia sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk melakukan semua
kegiatan operasional perusahaan. Dengan demikian sumber daya manusia
merupakan salah satu factor yang menentukan keberhasilan perusahaan.Dalam
hal ini diperlukan pengetahuan tentang bagaimana mengarahkan para
karyawan dengan baik agar mau bekerja dengan semaksimal mungkin. Untuk
mewujudkan tujuan ini, maka diperlukan karyawan yang terampil, berprestasi,

professional, dan tanggap akan kebutuhan perusahaan.



Karyawan adalah aset utama perusahaan. Mereka menjadi perencana
dan pelaku aktif dari setiap aktifitas perusahaan. Mereka juga mempunyai
pikiran, perasaan, keinginan, status latar belakang pendidikan, usia dan jenis
kelamin yang heterogen. Karyawan bukan mesin, uang, dan material yang
sifatnya pasif dan dapat dikuasai serta diatur sepenuhnya dalam mendukung
tercapainya tujuan perusahaan.

Perusahaan akan memberikan suatu penghargaan bagi karyawan yang
berprestasi baik dan hal ini akan membuat karyawan terpacu untuk bekerja
sebaik mungkin agar menerima penghargaan dan imbalan yang lebih besar
disamping tunjangan-tunjangan lain yang telah disediakan oleh perusahaan.
Bentuk pembayaran dan penghargaan atas kinerja karyawan yang tepat akan
menghasilkan pencapaian produktivitas yang tinggi salah satunya dengan
pemberian insentif, Winardi mengatakan bahwa produktivitas adalah jumlah
hasil yang dicapai seorang pekerja atau unit factor produksi lain dalam jangka
waktu tertentu.'

Ada beberapa pengertian insentif yang dikemukakan oleh para ahli,
diantaranya dikemukakan oleh Harsono (1983 :128) bahwa insentif adalah
sistem kompensasi dimana jumlah yang diberikan tergantung dari hasil yang
dicapai yang berarti menawarkan suatu insentif kepada pekerja untuk
mencapai hasil yang lebih baik. Sementara itu menurut Sarwoto (1983:144)
mengatakan bahwa “ Insentif sebagai sarana motivasi dapat diberikan batasan

perangsang ataupun pendorong yang diberikan dengan sengaja kepada pakerja

! Winardi, Asas- asasManajemen, (Bandung: Alumni, 1991), hal. 363



agar dalam diri mereka timbul semangat yang lebih besar untuk berprestasi
untuk organisasi”? Jadi pada dasarnya insentif merupakan suatu bentuk
kompensasi yang diberikan kepada karyawan yang jumlahnya tergantung dari
hasil yang dicapai baik berupa finansial maupun non finansial. Hal ini
dimaksudkan untuk mendorong karyawan bekerja lebih giat dan lebih baik
sehingga prestasi dapat meningkat yang pada akhimya tujuan perusahaan
dapat tercapai.

Tujuan utama dari pemberian insentif kepada karyawan pada dasarnya
adalah untuk memotivasi mereka agar bekerja lebih baik dan dapat
mewujudkan prestasi yang lebih baik. Cara seperti ini adalah salah satu cara
yang paling efektif untuk meningkatkan hasil produksi perusahaan.

Koperasi Cahaya Amanah merupakan salah satu koperasi syariah yang
berada di Surabaya. Berlokasi di JI. Darmorejo 3 No.4 Surabaya, lokasi yang
strategis dan mudah di jangkau membuat koperasi ini selalu ramai dikunjungi
oleh konsumen dari mana saja. Koperasi ini mengalami perkembangan yang
cukup pesat dan membanggakan, hal ini dikarenakan koperasi ini mampu
membaca keinginan pasar dan terus melakukan inovasi-inovasi dalam
menciptakan atau memproduksi produk baru schingga knsumen dan
masyarakat tidak bosan dengan produk-produk koperasi tersebut. Koperasi
Cahaya Amanah menyediakan berbagai macam kebutuhan sarana pendidikan
dan perlengkapan ibadah sehari-hari bagi umat muslim. Selain itu, koperasi

ini juga membentuk sebuah kegiatan usaha retail dengan produk utamanya

2 hitp://Bisnis dan tips. Blogspot. Com/ 2008/02/ Pengertian- Insenti.html. diakses 12 Februari
2010



media pengajaran administrasi pendidikan dan seragam khususnya untuk
santri TK/TP Al-Qur’an diwilayah Jawa Timur.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik mengambil judul
“Pengaruh Pemberian Insentif terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Koperasi Cahaya Amanah Surabaya”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh pemberian insentif terhadap produktivitas kerja
karyawan Koperasi Cahaya Amanah Surabaya ?
2. Jika ada, maka sejauh mana pengaruh pemberian insentif terhadap

produktivitas kerja karyawan Koperasi Cahaya Amanah Surabaya ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan atas permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh Pemberian Insentif
terhadap Produktivitas kerja karyawan Koperasi Cahaya Amanah Surabaya.
2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Pemberian Insentif terhadap

Produktivitas kerja karyawan Koperasi Cahaya Amanah Surabaya.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengalaman dan pengetahuén bagi peneliti serta memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan yang juga dapat bermanfaat bagi generasi
yang akan datang, dan dijadikan studi banding bagi peneliti berikutnya
yang berkaitan dengan masalah pemberian insentif terhadap produktivitas
kerja karyawan yang ada di lembaga tersebut.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan bisa dijadikan suatu masukan bagi Koperasi Cahaya Amanah
Surabaya untuk meningkatkan kualitas produktivitasnya dengan

memberikan insentif dengan baik, demi mencapai tujuan perusahaan.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami judul
“pengaruh pemberian Insentif terhadap produktivitas kerja karyawan di
koperasi cahaya Amanah Surabaya”. Maka kiranya perlu dijelaskan istilah-
istilah atau kata-kata yang terdapat di dalam judul tersebut:
a) Insentif
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, mendefinisikan bahwa
insentif adalah tambahan penghasilan (uang, barang dan sebagainya) yang
diberikan untuk meningkatkan gairah kerja atau uang perangsang.3
Susilo Martoyo, mengemukakan insentif dapat diganti dengan alat

motivasi, sarana motivasi dan sarana menimbulkan dorongan.4

3 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jilid 111, ( Jakarta : Balai Pustaka, 2002 ) hal.432



Berdasarkan uraian dari beberapa definisi diatas insentif secara
garis besar memiliki arti :

a. Insentif diartikan sebagai kata benda adalah : suatu bentuk pemberian
atau imbalan yang dapat memberikan efek kepada peningkatan prestasi
kerja.

b. Insentif diartikan sebagai kata kerja adalah aktivitas-aktivitas yang
dapat memberikan dorongan untuk menghasilkan sesuatu yang lebih
baik.’

b) Produktivitas
Dewan produktivitas nasional memberikan rumusan produktivitas
yang di kutip dari buku manajemen penggajian dan pengupahan untuk
karyawan perusahaan, yaitu: Suatu sikap mental yang selalu mempunyai
pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari yang

kemarin dan hari esok harus lebih baik dari pada hari ini *®

F. Sistematika Pembahasan
Sistemnatika pembahasan skripsi ini terdiri dari lima (5) bab dengan
halaman muka meliputi, halaman sampul, halaman nota pengesahan, halaman
motto penulis, halaman persembahan, halaman kata pengantar, dan halaman

daftar isi.

* Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta : PT. BPFE, 1996 ) hal. 155

5 H. Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta ; PT. Raja Grafindo Persada, 1998)
hal. 345

® Dr. Achmad S. Ruky. Manajemen Penggajian dan Pengupahan Untuk Karyawan Perusahaan.

Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 2001. hal 2.



Bab Pertama. Pada awal pembahasan penulis membahas tentang
pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Operasional, dan Sistematika
Pembahasan.

Bab Kedua, selanjutnya penulis membahas tentang Kerangka
Teoritik, yang berisikan Kajian Pustaka, Kajian Teoritik, Penelitian Terdahulu
yang Relevan.

Bab Ketiga, membahas tentang metode penelitian yang di dalamnya
berisikan tentang Pendekatan dan Jenis Penelitian, Obyek Penelitian, Teknik
Sampling, Variabel dan Indikator Penelitian, Tehnik Pengumpulan Data, dan
Tehnik Analisis Data.

Bab Keempat, akan diulas tentang Penyajian dan analisis data yang
meliputi: Gambaran Umum Obyek Penelitian, Penyajian Data, Pengujian
Hipotesis dan Analisis, dan Pembahasan Hasil Penelitian

Bab Kelima, pada bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saran serta
kata penutup, yang dilanjutkan dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

lain-lain.



